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ABSTRAKSI 

 

Tanaman Tebu (Saccharum Officanarum L) termasuk dalam komoditas 

tanaman perkebunan yang ada di Indonesia. Keberadaan hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman ini dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak petani 

penggarap tebu dan pabrik gula yang memiliki perkebunan tebu. Untuk mengatasi 

hal tersebut dibutuhkan seorang pakar mengenai hama penyakit tentang tanaman 

tebu. Namun tidak semua pakar penyakit tanaman tebu dapat membantu 

mengatasi permasalahan tersebut setiap saat. Melihat permasalahan tersebut, 

penulis berusaha membangun suatu aplikasi sistem pakar yang bekerja seperti 

seorang pakar tanaman tebu untuk bisa digunakan mendeteksi hama penyakit 

yang menyerang tanaman tebu. 

Sistem yang dibangun menggunakan metode penalaran maju (forward 

chaining) dapat dijadikan acuan untuk mendeteksi hama penyakit tersebut. 

Metode ini melihat dari gejala-gejala yang timbul atau terlihat pada tanaman tebu 

untuk kemudian ditarik kesimpulan tentang hama penyakit yang menyerang 

tanaman tebu tersebut dan memberikan solusi untuk mengatasinya. 

Melalui pembangunan sistem pakar untuk mendeteksi dan mencari solusi 

pencegahan hama penyakit pada tanaman tebu menggunakan metode forward 

chaining ini, diharapkan membantu petani penggarap tebu dan perusahaan gula 

untuk mendeteksi hama penyakit pada tanaman tebu, sehingga ditemukan solusi 

yang cepat untuk dapat mengatasi keberadaan hama penyakit tersebut © U
KDW
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman Tebu (Saccharum Officanarum L) termasuk dalam komoditas tanaman 

perkebunan yang ada di Indonesia. Keberadaan hama dan penyakit yang menyerang 

tanaman ini dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak petani penggarap tebu dan 

pabrik gula yang memiliki perkebunan tebu. Hal itu disebabkan oleh hama penyakit 

yang menyerang tanaman tebu dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tebu yang 

akan dipanen. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan seorang pakar mengenai 

hama penyakit tentang tanaman tebu. Namun tidak semua pakar penyakit tanaman 

tebu dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut setiap saat, sehingga petani 

penggarap tebu tidak dapat mengetahui secara langsung hama penyakit yang 

menyerang tanaman tebu.  

Melihat permasalahan tersebut, penulis berusaha membangun suatu aplikasi 

sistem pakar yang bekerja seperti seorang pakar tanaman tebu untuk bisa digunakan 

mendeteksi hama penyakit yang menyerang tanaman tebu. Sistem yang dibangun 

menggunakan metode penalaran maju (forward chaining) dapat dijadikan acuan 

untuk mendeteksi hama penyakit tersebut. Metode ini melihat dari gejala-gejala yang 

timbul atau terlihat pada tanaman tebu untuk kemudian ditarik kesimpulan tentang 

hama penyakit yang menyerang tanaman tebu tersebut dan memberikan solusi untuk 

mengatasinya. 

Melalui pembangunan sistem pakar untuk mendeteksi dan mencari solusi 

pencegahan hama penyakit pada tanaman tebu menggunakan metode forward 

chaining ini, diharapkan membantu petani penggarap tebu dan perusahaan gula untuk 

mendeteksi hama penyakit pada tanaman tebu, sehingga ditemukan solusi yang cepat 

untuk dapat mengatasi keberadaan hama penyakit tersebut. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di sebutkan pada subbab 

sebelumnya, penulis merumuskan beberapa permasalahan , di antaranya yaitu : 

Bagaimana membuat sebuah Sistem Pakar dengan menerapkan metode forward 

chaining untuk mendeteksi  hama penyakit yang menyerang tanaman tebu dan 

memberikan solusi pencegahannya ? 

Masalah lainnya yaitu bagaimana memberikan tampilan antarmuka yang user 

friendly, sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan konsultasi ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam sistem ini adalah: 

a. Jenis hama penyakit yang akan diteliti adalah 7 jenis hama dan 11 penyakit. 

b. Kondisi yang digunakan sebagai parameter untuk menentukan jenis hama 

penyakit terdiri dari 3 faktor, yaitu: umur tanaman tebu, bagian tanaman tebu 

yang di serang (akar,batang, daun), gejala-gejala hama penyakit yang 

menyerang. 

c. Hasil output dari sistem adalah jenis hama penyakit yang menyerang tanaman 

tebu dan solusi yang dapat digunakan untuk mencegahnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan pembuatan sistem ini adalah untuk 

membangun basis pengetahuan (knowledge base) yang efektif untuk sebuah sistem 

pakar yang berbasis dekstop dengan menggunakan metode forward chaining untuk 

mendeteksi dan memberi solusi pencegahan hama penyakit pada tanaman tebu. 

Tujuan lain yang dapat diperoleh adalah membantu petani tebu maupun pihak 

perusahaan gula untuk mengetahui dan mencari solusi pencegahan hama penyakit 

tanaman tebu, sehingga untuk ke depannya didapatkan hasil panen tebu yang 

maksimal. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam pembuatan sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

Penulis mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan sistem 

pakar, metode forward chaining dan hama penyakit pada tanaman tebu. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan seorang pakar penyakit tanaman tebu Bapak 

Suprapto, yang bekerja pada divisi Pengamatan dan Perlindungan Tanaman, 

Departemen Penelitian dan Pengembangan (Research) PT Gula Putih 

Mataram. Beliau mulai bekerja di PT Gula Putih Mataram dari tahun 1987. 

c. Pengembangan  sistem pakar 

Pengembangan sistem pakar ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 

tahap pengumpulan pengetahuan, proses merepresentasikan pengetahuan, 

membangun basis pengetahuan (knowledge base), membangun mesin 

inferensi (inference engine), membuat tampilan antar muka pengguna (user 

interface) dan yang terakhir adalah tahap pengujian sistem yang telah dibuat. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Tugas akhir ini disusun dalam laporan yang dibagi secara sistematis menjadi 

lima bab, adapun ringkasannya adalah sebagai berbagai berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan serta 

sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah Landasan Teori, yang akan menjelaskan teori mengenai 

sistem pakar dan hama penyakit pada tanaman tebu, sebagai dasar yang mendukung 

dalam penyelesaian tugas akhir. 

Bab ketiga adalah Perancangan Sistem, bab ini memuat tiga hal pokok, yaitu 

bahan / materi yang menyatakan alat yang digunakan dalam riset sistem pakar ini, 
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variable dan data yang menjelaskan variable yang digunakan dalam aturan produksi 

pembuatan sistem, serta perancangan sistem mulai dari diagram alir pembuatan 

sistem pakar hingga simulasi atau perencanaan yang dilakukan. 

Bab keempat adalah implementasi dan analisis sistem, yang akan memberikan 

informasi berisi tentang implementasi hasil perancangan program sistem pakar yang 

berupa menu konsultasi dan analisis terhadap sistem pakar . 

Bab kellima adalah kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan dan 

saran untuk kemungkinan pengembangan program. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil implementasi dan 

analisis pada sistem pakar untuk mendeteksi dan mencari solusi pencegahan hama 

penyakit pada tanaman tebu adalah sebagai berikut : 

a. Pembangunan sistem dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 

mengumpulkan pengetahuan dari pakar, setelah pengetahuan dari pakar 

terkumpul kemudian menuju tahapan selanjutnya yaitu pembangunan basis 

pengetahuan, inferensi dan antar muka pengguna.  

b. Sistem yang telah dibuat mampu mendeteksi hama penyakit pada tanaman 

tebu berdasarkan gejala-gejala yang dialami, kemudian memberikan ouput 

yang berupa serangan penyakit yang dialami tanaman serta memberikan solusi 

untuk mengatasi hama penyakit tersebut.  

c. Secara umum hasil pengujian sistem untuk 18 serangan hama penyakit pada 

tanaman tebu menghasilkan nilai cukup baik.  

 

5.2 Saran 

Saran penulis untuk pengembangan sistem ini di masa yang akan datang 

adalah sebagai berikut : 

a. Perlunya dilakukan penambahan pengetahuan mengenai fakta-fakta yang 

menentukan pemilihan gejala penyakit sehingga untuk ketepatan diagnosa 

penyakit dapat di sertakan metode certainty factor. 

b. Disertakan gambar-gambar yang mendukung proses konsultasi sehingga user 

dapat lebih mudah memahami pertanyaan yang diajukan dan dapat 

memberikan jawaban yang lebih akurat. 

c. Kaidah divisualisasikan dalam bentuk tree supaya proses pengolahan 

pengetahuan lebih mudah dilakukan. 
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